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B. Hasil dan pembahasan 

pentingnya peran penting keluarga dalam membina manusia yang tidak berdaya 

dari usia kandungan sampai usia dewasa. Di dalam keluarga mulai ditanamkan 

nilai-nilai keimanan, nilai-nilai, dan etika pergaulan. Sebelum Sekolah Dasar bagi 

yang tergolong keluarga mampu dan modern anaknya dititipkan ke preschool (play 

group dan TK). Setelah memasuki usia sekolah yaitu 7,0-18,0, tanggung jawab 

keluarga tetap ada, namun untuk pengembangan potensi akademik, non akademik 

mendapat bantuan dari Sekolah. Demikian hal ini berlanjut sampai ke Perguruan 

Tinggi bagi mereka yang mampu. Dari sinilah sebenarnya hubungan sosial yang 

saling menghargai, saling percaya, untuk membangun masyarakat bangsa yang 

sejahtera harus sudah dimulai dengan baik. 

 

Sementara dalam realitas masyarakat Indonesia saat ini hubungan antar manusia yang 

yang ada belum berjalan optimal, sangat memprihatinkan.Misalnya, kemiskinan semakin 

meluas, pemerataan pendidikan belum optimal, pengangguran semakin besar 
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jumlahnya,perampokan, pemerkosaan dan sejenisnya belum mendapat penanganan oleh 

segenap lapisan masyarakat secara bersinergi (pemerintah, swasta, dan masyarakat luas). 

 

Tokoh pendidikan Nasional menyatakan ada tiga pusat lingkungan pendidikan/tri pusat 

pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Di keluarga kegiatan pendidikan 

dilakukan oleh orang tua, di sekolah oleh guru-guru, di masyarakat oleh tokoh-tokoh 

masyarakat atau para instruktur. Dari pemikiran-pemikiran ini mengindikasikan bahwa 

pendidikan dalam arti luas sangat berperan dalam upaya memanusiakan manusia yang 

memiliki jatidiri yang khas dari seorang individu. 

Keadilan, komunikasi yang berdasar keadilan adalah komunikasi yang saling 

menguntungkan, sama- sama senang, dan sejahtera serta tidak ada yang dirugikan. 

Dengan prinsip keadilan akan dapat dibangun peserta didik yang memiliki nilai 

moral yang tinggi, tidak senang tawuran, berpikir positif, dan potensi yang  

dimiliki akan berkembang optimal. 

 

Acuan utama bagi terwujudnya masyarakat Indonesia yang multikultural dan 

pluralistis adalah multikulturalisme, yaitu sebuah ideologi yang mengakui dan 

mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik secara  individual maupun 

secara kebudayaan. Dalam model multikulturalisme ini, sebuah masyarakat dilihat 

sebagai mempunyai sebuah kebudayaan yang berlaku umum dalam masyarakat 

tersebut yang coraknya seperti sebuah mozaik. Di dalam mozaik tercakup semua 

kebudayaan dari masyarakat- masyarakat yang lebih kecil yang membentuk 

terwujudnya masyarakat yang lebih besar. Model multikulturalisme ini sebenarnya 

telah digunakan sebagai acuan oleh para pendiri bangsa Indonesia dalam 

mendesain apa yang dinamakan sebagai kebudayaan bangsa, sebagaimana yang 

terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1945, yang berbunyi: “Kebudayaan 

bangsa(Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan didaerah”. 

 

Ada dua macam pendekatan dalam pembentukan prilaku manusia. Kedua 

pendekatan ini menekankan faktor-faktor psikologis dan faktor- faktor sosial. Atau 

dengan istilah lain faktor-faktor yang timbul dari dalam individu (faktor personal), 

dan faktor- faktor berpengaruh yang datang dari luar individu (faktor 

environmental). 


